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PADA PERUSAHAAN UMUM DAERAH (PERUMDA) TIRTA 

BENTENG KOTA TANGERANG 
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ABSTRAK 

Perusahaan Umum Daerah Tirta Benteng Kota Tangerang adalah perusahaan yang 

menjual barang publik berupa air bersih yang memiliki piutang tak tertagih dari 

pelanggan sehingga meningkatkan risiko kerugian dan mempengaruhi operasional 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengelolaan piutang, 

mengevaluasi kesesuaian sistem pengendalian internal berdasarkan kerangka COSO, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan pada Perumda Tirta Benteng Kota 

Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus, data dikumpulkan langsung dari Perumda Tirta 

Benteng sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data penelitian ini melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang membandingkan 

lima komponen COSO dengan kondisi aktual di lapangan, direkomendasikan agar 

perusahaan mengidentifikasi akar permasalahan, melakukan perbaikan terhadap 

pengendalian piutang, membangun sistem pemantauan yang efektif terhadap transaksi 

dan penagihan, memperkuat struktur organisasi, evaluasi risiko dan fungsi pengawasan 

guna meningkatkan efektivitas pengendalian internal secara keseluruhan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal piutang pada Perumda Tirta 

Benteng Kota Tangerang telah berjalan cukup baik, namun masih terdapat beberapa 

kelemahan, seperti tidak ada pembagian tugas dan minimnya pengawasan sehingga 

peneliti memberikan rekomendasi evaluasi. 

 

Kata Kunci: , Piutang, Sistem Pengendalian Internal, Kerangka Kerja COSO 
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EVALUATION THE INTERNAL CONTROL SYSTEM OF 

RECEIVABLES AT THE PERUSAHAAN UMUM DAERAH 

(PERUMDA) TIRTA BENTENG KOTA TANGERANG 

By: 

 

Nasywa Diva Putri 

D4 Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang is a company that sells public goods such of 

clean water that has bad debts from customers, which increases the risk of loss and 

affects the company's operations. This study wants to explain the management of 

accounts receivable, evaluate the suitability of the internal control system based on the 

COSO framework, and provide recommendations for improvement at Perumda Tirta 

Benteng Kota Tangerang. The research method used is descriptive qualitative method 

with a case study approach, the data is collected directly from Perumda Tirta Benteng 

as the research subject. This research data collection through interviews, observation, 

and documentation. Based on the analysis comparing the five components of COSO 

with the actual conditions in the field, it is recommended that the company identify the 

root of the problem, make improvements to accounts receivable control, build an 

effective monitoring system for transactions and billing, strengthen the organizational 

structure, risk evaluation and supervisory functions to improve the overall effectiveness 

of internal control. This study concludes that the accounts receivable internal control 

system at Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang has been running quite well, but 

there are still some weaknesses, such as no division of tasks and lack of monitoring so 

that researchers provide evaluation recommendations. 

 

Keywords: Receivables, Internal Control System, COSO Framework 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan dan perkembangan ekonomi di dunia pada umumnya dan di 

Indonesia pada khususnya sangat mendorong perusahaan untuk dapat mengikuti 

perkembangannya. Di masa pertumbuhan ekonomi seperti saat ini, perusahaan banyak 

menemukan permasalahan dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya pada 

masa kini dan di masa datang. Selain itu, persaingan di bidang ekonomi semakin ketat, 

yang terlihat dari bertambahnya jumlah bisnis baru yang bermunculan. Perkembangan 

industri juga tampak dari banyaknya sektor yang bersaing secara kompetitif dan 

munculnya beragam ide usaha yang inovatif. 

Secara umum, setiap perusahaan memiliki tujuan serupa, yaitu memaksimalkan 

keuntungan dengan tetap mempertimbangkan kondisi pasar yang berlaku. Sementara 

itu menurut (Handayani, 2020) perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk 

berkembang, meraih keuntungan, menjaga kelangsungan operasional, serta memenuhi 

kepuasan pelanggan melalui produk atau layanan yang ditawarkan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, perusahaan harus mampu bersaing dalam dunia bisnis serta memahami 

kondisi pasar dan peluang yang ada. 

Dengan keadaan sekarang ini, sebagian besar perusahaan memiliki model 

kemudahan pembayaran untuk pelanggan sebagai salah satu strategi untuk 

meningkatkan profitabilitas. Melalui metode ini, penjualan barang atau jasa akan 

mendapatkan pendapatan tidak langsung atau piutang. Piutang dianggap sebagai aset 

penting bagi sebuah organisasi karena mayoritas transaksi biasanya melibatkan 

pemberian kredit (Wulandari, 2021). Piutang memegang peranan yang krusial dalam 

perusahaan karena berfungsi sebagai sumber daya yang terus berputar dalam aktivitas 

operasional. Selain itu, pengelolaan piutang yang baik akan berdampak signifikan 
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terhadap keberhasilan strategi transaksi kredit yang diterapkan oleh organisasi (Yani, 

2020). 

Dalam era digital, strategi pemasaran perusahaan semakin berkembang, salah 

satunya melalui penawaran diskon dan kemudahan pembayaran. Diskon sering kali 

digunakan untuk menarik perhatian konsumen dengan memberikan persepsi harga 

yang lebih terjangkau. Namun, tidak semua konsumen merespons diskon secara positif, 

sehingga efektivitas strategi ini masih dipertanyakan (Ananda, 2023). Di sisi lain, 

kemudahan dalam sistem pembayaran juga dinilai mampu meningkatkan kenyamanan 

dan motivasi pelanggan dalam bertransaksi, namun persepsi tersebut sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman dan dukungan teknologi (Murpratiwi, 2022). 

Menurut (Rahmawati, 2021) Piutang merupakan bagian dari aset suatu entitas 

yang berupa hak untuk menagih, baik jangka pendek maupun jangka panjang, yang 

berasal dari transaksi ekonomi sebelumnya antara perusahaan dan kliennya. Klaim 

piutang ini bisa berupa tuntutan atas utang, barang atau jasa kepada klien perusahaan 

atau pihak lain. Sedangkan menurut (Astriani, 2021), piutang adalah hak perusahaan 

atas pendapatan yang akan ditagih melalui faktur penjualan kepada pelanggan yang 

membeli produk atas jasa secara kredit, dengan pembayaran yang dijadwalkan sesuai 

waktu jatuh tempo yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Menurut (Ayu, 2023), pengelolaan piutang yang efektif sangat penting bagi 

perusahaan untuk meminimalkan risiko piutang yang tak dapat tertagih. Piutang tak 

tertagih biasanya disebabkan oleh beberapa fungsi yang tidak berjalan dengan baik. 

Kondisi serupa juga dapat terlihat pada laporan perputaran piutang, dimana tingginya 

jumlah penjualan kredit yang belum dibayar oleh mitra bisnis atau pelanggan dapat 

menimbulkan masalah dan berdampak negatif terhadap keuntungan perusahaan. 

Masalah ini seringkali menyebabkan peningkatan jumlah piutang dari yang awalnya 

kecil menjadi lebih besar setiap tahunnya. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 

strategi pengendalian piutang dengan pendekatan pengendalian internal perusahaan 

guna mengatasi kendala tersebut. 
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Pengendalian internal dalam perusahaan pada dasarnya merupakan suatu 

rencana dan prosedur bisnis yang diterapkan untuk melindungi aset perusahaan, 

memastikan keakuratan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional, menyediakan informasi yang tepat, serta memastikan 

kepatuhan terhadap aturan dan kebijakan manajemen yang berlaku. Setiap organisasi 

wajib memiliki sistem pengendalian internal. Seluruh aktivitas fungsional dalam 

organisasi telah menetapkan pedoman atau prosedur yang harus diikuti untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

melaksanakan pengendalian internal dengan baik agar selaras dengan tujuan dan 

kebijakan yang diinginkan. 

Banyak cara atau metode untuk menilai pengendalian internal pada sebuah 

organisasi atau perusahaan, salah satunya adalah dengan kerangka yang dirumuskan 

oleh Comitte of Sponsoring Organization of Treadway Comission (COSO) yang 

dikembangkan pada tahun 1992 dan diperbaharui pada tahun 2013. Sistem 

pengendalian internal organisasi atau perusahaan dapat dievaluasi, ditetapkan dan 

ditingkatkan dengan menggunakan kerangka kerja COSO. Terdapat lima bagian 

penting yang membentuk pengendalian internal agar secara utuh dapat membentuk 

keadaan yang efektif yaitu lingkungan pengendalian, pengendalian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan adalah lima komponen yang 

membentuk aspek sistem ini (COSO, 2013). 

Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang adalah sebuah perusahaan umum 

daerah sebagai penyediaan barang publik, perusahaan ini menjual air bersih kepada 

pelanggan guna memenuhi kebutuhan air masyarakat. Penjualannya adalah dengan 

memberikan layanan air bersih kepada pelanggan melalui sambungan air ke setiap 

rumah. Air tersebut akan digunakan selama satu bulan, lalu bulan berikutnya dibayar 

oleh konsumen. Apabila pelanggan terlambat untuk melakukan pembayaran maka 

perusahaan akan mengenakan denda sesuai dengan kebijakan perusahaan. Namun, 

meskipun sudah diberlakukan ketentuan denda tersebut, tak sedikit pelanggan yang 

tetap melakukan penunggakan selama berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. 
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Banyaknya pelanggan yang tidak melakukan pembayaran tepat waktu ini 

mengakibatkan timbulnya piutang tak tertagih pada perusahaan. 

Piutang yang tidak dapat ditagih dapat mengakibatkan pendapatan yang 

diinginkan tidak terealisasi dan mengganggu kinerja perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, karena perusahaan membutuhkan arus kas yang cukup untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, penerapan pengendalian internal yang efektif 

sangat diperlukan untuk menjaga kestabilan siklus piutang perusahaan. 

Perusahaan telah memberikan pelayanan kepada pelanggan berupa kemudahan 

pembayaran pemakaian air yang digunakan oleh mereka secara online melalui 

beberapa bank yang tersedia, merchant pembayaran seperti Tokopedia atau Shopee 

serta dengan cara offline yaitu melalui loket yang terdapat di beberapa titik di Kota 

Tangerang. Selain itu, perusahaan juga sering mengadakan pembebasan denda bagi 

pelanggan yang telat melakukan pembayaran air atau diskon pemasangan pipa air baru. 

Hal tersebut dilakukan agar pelanggan mendapatkan keringanan pembayaran serta 

untuk menjaga hubungan baik antara perusahaan dan pelanggan. 

Meskipun sudah banyak cara yang perusahaan lakukan agar pelanggan 

membayar tepat waktu dan beberapa keringanan lainnya, tetap saja ada banyak 

pelanggan yang lalai dan menyepelekan pembayaran air mereka. Beberapa yang masih 

dalam jumlah kecil, dan sisanya dalam jumlah yang besar. Hal ini menyebabkan 

kerugian yang besar kepada perusahaan. Upaya penagihan sudah dilakukan untuk 

memberi informasi kepada pelanggan mengenai tagihannya, tetapi masih saja ada yang 

tidak menghiraukan. Oleh karena itu, pengendalian internal diperlukan oleh perusahaan 

untuk mengendalikan piutang perusahaan. Maka dari itu, diperlukan evaluasi untuk 

mengetahui bagaimana pengendalian internal yang sudah berjalan dan cara agar 

meningkatkan pencegahan serta dampaknya terhadap piutang perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka penulis bermaksud 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul “Evaluasi Sistem 

Pengendalian Internal Piutang Pada Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta 

Benteng Kota Tangerang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sistem pengendalian internal berperan sangat penting dalam 

meminimalisir dan mencegah adanya risiko kerugian pada perusahaan. 

Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang telah menerapkan sistem pengendalian 

internal yang sudah disesuaikan dengan aktivitas bisnis perusahaan, seperti 

adanya pemisahan tugas antara pencatatan dan penagihan air kepada pelanggan. 

Namun nyatanya, Perumda Tirta Benteng masih menerima adanya 

keterlambatan bayar yang dilakukan oleh pelanggan sehingga menimbulkan 

kerugian apabila piutang tersebut tidak dibayarkan dalam jangka waktu yang 

lama. Piutang ini bisa mengurangi laba sebuah perusahaan dan bisa mengalami 

kerugian.  

Untuk mengetahui penyebab terjadinya piutang pada perusahaan serta 

meminimalkan piutang yang tidak tertagih, penulis perlu terlebih dahulu 

memahami prosedur mengenai piutang pelanggan. Hal ini meliputi penilaian 

apakah prosedur pencatatan, penagihan, dan pencadangan piutang tersebut 

telah sesuai dengan prosedur yang berlaku dan mampu menjamin seluruh 

piutang dapat tertagih. Selain itu, penting untuk mengetahui rencana 

perusahaan ke depan dalam menangani permasalahan piutang, termasuk apakah 

sudah terdapat perhatian, evaluasi khusus, serta tindak lanjut yang akan 

dilaksanakan terhadap masalah tersebut. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud melakukan evaluasi terhadap aspek 

sistem pengendalian internal piutang pada Perumda Tirta Benteng Kota 

Tangerang dengan menggunakan kerangka kerja Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO) sebagai acuan. Evaluasi 

ini bertujuan untuk menilai keefektifan sistem pengendalian tersebut serta 

memberikan rekomendasi perbaikan yang diperlukan agar sistem pengendalian 

internal piutang dapat beroperasi secara lebih efektif dan efisien. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijabarkan, pertanyaan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan piutang yang diterapkan oleh Perumda Tirta 

Benteng Kota Tangerang? 

2. Apakah sistem pengendalian internal piutang pada Perumda Tirta Benteng 

Kota Tangerang sudah sesuai dengan komponen COSO? 

3. Rekomendasi apa yang bisa diberikan kepada Perumda Tirta Benteng Kota 

Tangerang untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas sistem 

pengendalian internal piutang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan, 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan proses pengelolaan piutang pada Perumda Tirta 

Benteng Kota Tangerang. 

2. Untuk mengevaluasi kesesuaian aspek sistem pengendalian internal piutang 

Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang sesuai komponen COSO. 

3. Untuk memberikan rekomendasi kepada Perumda Tirta Benteng Kota 

Tangerang agar memperbaiki dan meningkatkan kualitas sistem 

pengendalian internal piutangnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak 

langsung bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas serta mengembangkan 

pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi banyak pihak terutama 
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penulis selanjutnya secara mendalam tentang penerapan sistem 

pengendalian internal terhadap piutang perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis khususnya 

bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas sistem pengendalian 

internal serta peneliti dapat mengembangkan potensi serta pengetahuannya 

dalam bidang pengendalian piutang. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ditujukan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh atas penelitian ini. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan yang menjadi dasar 

penelitian berupa alasan topik ini diangkat sebagai judul penelitian, perumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, yang 

berkaitan dengan topik penelitian, yaitu evaluasi sistem pengendalian internal 

piutang pada Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Benteng Kota 

Tangerang, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori, tinjauan empiris dan teoritis dari 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran sebagai dasar pembahasan dan 

penelitian yang akan dilakukan. Landasan teori yang digunakan oleh peneliti 

adalah sistem informasi akuntansi, piutang, sistem pengendalian internal dan 

sistem pengendalian internal terhadap piutang. 

 BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat metode yang digunakan dalam penelitian antara lain, 

jenis penelitian yang digunakan, yaitu kualitatif deskriptif, objek dan subjek 

penelitian yaitu, sistem pengendalian internal piutang pada Perusahaan Umum 
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Daerah (Perumda) Tirta Benteng Kota Tangerang, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian dan tahapan penelitian. 

 BAB 4 : PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai presentasi data yang mencakup 

gambaran umum perusahaan, hasil penelitian dan hasil pembahasan terhadap 

topik yang diteliti, seperti gambaran umum perusahaan, sistem akuntansi 

piutang yang berisi fungsi dokumen terkait serta pencatatan akuntansi dan 

prosedur piutang, pengawasan dan evaluasi serta analisis penerapan sistem 

pengendalian internal piutang dan evaluasi sistem pengendalian internal 

piutang. 

 BAB 5 : PENUTUP 

   Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian berupa evaluasi 

sistem pengendalian internal piutang pada Perusahaan Umum Daerah 

(Perumda) Tirta Benteng Kota Tangerang berdasarkan hasil analisis. Penulis 

juga memberikan saran berdasarkan temuan penelitian terkait penerapan sistem 

pengendalian internal piutang di Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta 

Benteng Kota Tangerang yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dan membantu menyelesaikan permasalahan pada perusahaan terkait dan dalam 

penelitian lanjutan yang serupa. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara dan 

observasi serta pembahasan yang sudah diolah, maka dapat dirumuskan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Piutang pada Perusahaan Umum Daerah Tirta Benteng Kota Tangerang terjadi 

karena adanya keterlambatan bayar yang dilakukan oleh pelanggan. 

Pengelolaan piutang pada perusahaan meliputi pengakuan dan pencatatan 

piutang yang sudah dilakukan dengan baik dan terstruktur setiap bulannya, 

menerapkan pencatatan akuntansi menggunakan teknologi, yaitu aplikasi E-

Billing dan ACCIS, penagihan piutang secara rutin pada awal bulan oleh 

pegawai, pencadangan piutang untuk mengantisipasi kerugian akibat piutang 

yang tidak dapat ditagih, penerimaan pembayaran oleh pelanggan melalui 

berbagai metode pembayaran dan penghapusan piutang rekening air pelanggan 

non aktif berdasarkan penyisihan piutang.  

2. Beberapa aspek sistem pengendalian internal piutang yang sudah dilakukan 

antara lain penetapan struktur organisasi, SOP dan SOTK dan sudah 

disosialisasikan, penempatan karyawan sesuai keahlian dan pendidikannya, 

penetapan tujuan perusahaan yang jelas, mengidentifikasi dan menilai 

perubahan besar terhadap perusahaan, mengembangkan pengendalian 

informasi dan teknologi, infromasi yang dihasilkan relevan dan real time, sudah 

ada transparasi dan evaluasi berkala sistem pengendalian internal kepada pihak 

internal dan kepada pihak eksternal. Namun, masih terdapat kelemahan dalam 

hal, pemisahan tugas yang jelas, penetapan risiko kecurangan, evaluasi 

terhadap kelemahan SOP, identifikasi risiko utama seperti risiko kebocoran air 

dan risiko kecurangan oleh karyawan. 
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3. Rekomendasi yang diusulkan untuk mengatasi permasalahan pada celah 

pengendalian antara lain menambah sumber daya manusia yang berkompeten 

dalam pengelolaan piutang, menindaklanjuti permasalahan piutang pelanggan 

non aktif, menetapkan risiko operasional kebocoran air, menindaklanjuti 

penyelewengan karyawan, mempermudah penagihan kepada pelanggan 

menggunakan WhatsApp dan Email, memberikan sanksi tegas atas 

penyelewengan yang dilakukan karyawan, tim penagihan memberikan bukti 

penyampaian surat informasi tunggakan dengan jujur dan sesuai, pengawasan 

data pelanggan yang pernah di blacklist dan ingin berlangganan kembali, 

meningkatkan komunikasi antar divisi, menekankan nilai etika, pengawasan 

dan monitoring secara rutin. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat peneliti 

sampaikan: 

1. Bagi Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang 

Perusahaan dapat menjalankan rekomendasi perbaikan atas celah 

pengendalian yang teridentifikasi oleh peneliti sebagai bahan evaluasi dalam 

pengelolaan piutang untuk mencegah dan meminimalisir kerugian perusahaan 

terhadap piutang tak tertagih. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian, mencakup 

aspek lain dari sistem pengendalian internal, seperti pengeluaran kas atau penggajian 

supaya dapat menggambarkan sistem pengendalian internal berbasis kerangka kerja 

COSO yang lebih lua
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Transkrip wawancara dengan Perumda Tirta Benteng 

Informan : Staf Keuangan Perumda Tirta Benteng 

Waktu  : 28 Mei 2025 

Lingkungan Pengendalian 

1. Apakah ada pemisahan tugas antara bagian penagihan, pencatatan 

piutang dan penerimaan kas? 

Jawaban : Untuk penagihan piutang perumda tirta benteng di sub divisi 

penagihan dijadikan satu, karena keterbatasan sumber daya manusia. Tugas 

penagihan pencatatan piutang dan penerimaan kas dikerjakan oleh satu orang 

di satu divisi. 

2. Apakah ada kebijakan tertulis mengenai pengelolaan piutang dan 

pengendalian internal piutang? 

Jawaban : Manajemen mengeluarkan surat keputusan direksi untuk 

pengelolaan, jenis-jenis piutang, kebijakan piutang untuk pelanggan aktif dan 

non aktif. 

3. Apa saja jenis piutang yang ada di perumda tirta benteng kota tangerang? 

Jawaban : Piutang pelanggan aktif dan non aktif, piutang pelanggan aktif adalah 

pelanggan yang belum tersegel atau bulan berjalan dan masih tercatat menjadi 

pelanggan, sementara piutang pelanggan non aktif adalah piutang yang 

pelanggannya sudah tidak menggunakan air atau jasa perumda tirta benteng, 

tetapi secara pencatatan akuntansi pelanggan tersebut masih ada tunggakan atas 

pemakaian air sebelumnya saat masih menjadi pelanggan. 

Penilaian Risiko 

4. Apa penyebab piutang menjadi jatuh tempo atau telat bayar? 

Jawaban : Karena di Perumda Tirta Benteng Kota Tangerang itu penagihan dari 

tanggal 1-20 setiap bulannya, apabila sudah melewati tanggal tersebut maka 

Lampiran 3 Hasil Wawancara Staf Keuangan Perumda Tirta Benteng 

Benteng 
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pelanggan tersebut dikenakan denda sebesar 5.000 rupiah, dan apabila di bulan 

berjalan tersebut pelanggan belum melunasi tagihan, di bulan berikutnya sudah 

terbit tagihan yang kedua maka dikenakan denda di bulan kedua kan sanksi 

progresif yaitu sebesar 25.000 rupiah. 

5. Bagaimana perusahaan melakukan penilaian atas risiko piutang tak 

tertagih dan tindakan apa yang diambil untuk meminimalisir risiko 

tersebut? 

Jawaban : Melakukan langkah-langkah penagihan secara intensif kepada 

pelanggan yang memiliki piutang atau tunggakan yang belum melunasi 

kewajibannya atas pemakaian air berupa pengiriman surat informasi tunggakan 

kepada pelanggan setiap bulannya, dan apabila pelanggan tidak mengindahkan 

surat informasi tindakan pada bulan ketiga akan dilakukan penghentian aliran 

air atau penyegelan apabila masih tidak membayar, di bulan berikutnya akan 

dilakukan pemutusan dan pembongkaran water meter air. 

6. Apakah ada evaluasi rutin terhadap risiko piutang tak tertagih? 

Jawaban : Evaluasi masih secara internal melaporkan kepada manajer dan 

direksi, untuk langkah-langkah evaluasi lebih lanjut itu kebijakannya di direksi 

untuk mengevaluasi atas piutang tak tertagih. Apakah akan dihapuskan atau 

menjadi beban perusahaan, karena itu menjadi subsidi. Apakah akan menjadi 

piutang ragu-ragu atau piutang tak tertagih. Laporan buat tiap 1 bulan sekali di 

awal bulan dan closing di akhir bulan yang menjadi laporan evaluasi dan 

monitoring. 

Aktivitas Pengendalian 

7. Bagaimana proses penagihan piutang kepada pelanggan dan apa langkah 

yang diambil jika terjadi keterlambatan pembayaran? 

Jawaban : Awalnya pelanggan menunggak satu bulan, dua bulan akan 

dilakukan penagihan dengan mengirimkan surat tagihan apabila tidak 

diindahkan atau diabaikan maka bulan berikutnya akan dilakukan penyegelan 
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atau penghentian aliran air, apabila masih diabaikan maka akan dilakukan 

pemutusan berupa pembongkaran water meter yang berlokasi di alamat 

pelanggan.  

8. Apakah menurut anda penagihan piutang sudah efektif? 

Jawaban : Sebenernya sudah dilakukan secara efektif, tetapi memang agak 

kurang kuat secara undang-undang agar kita bisa lebih tegas lagi kepada 

pelanggan, karena sanksinya hanya pemutusan saja, tetapi dengan adanya 

pelaporan piutang tak tertagih ini menjadi evaluasi dan kedepannya akan 

memblokir pelanggan yang masih punya tunggakan tetapi belum melunasi itu 

tidak bisa mengajukan berlangganan kembali dengan alamat yang sama 

meskipun dengan nama yang berbeda. 

9. Apa saja kendala atau masalah yang sering dihadapi dalam penagihan 

atau pencatatan piutang? 

Jawaban : Untuk penagihan biasanya karena anomali, dimana pelanggan 

tersebut punya tagihan piutang yang belum dilunasi tetapi pelanggan tersebut 

rumahnya kosong atau ditinggal dan tidak ada yang bertanggungjawab atas 

tagihan tersebut, untuk di pencatatannya selama ini dicatat tetapi masih menjadi 

beban perusahaan karena untuk penghapusan piutang langkah-langkahnya agak 

panjang untuk ditempuh karena kita adalah BUMD dan dibawahi oleh 

pemerintah kota tangerang dan piutang menjadi harta atau aktiva, jadi tidak bisa 

asal menghapus piutang. 

10. Bagaimana mekanisme otorisasi atas penghapusan piutang? 

Jawaban : Mekanisme masih belum ada titik temu selama ini, misal kita sudah 

mengajukan permohonan penghapusan piutang kepada walikota tangerang 

melelaui dewan pengawas dan sudah melakukan pendampingan hukum oleh 

kejaksaan negeri kota tangerang serta rekomendasi dari BPKP, tetapi balik lagi 

karena ini aktiva perusahaan,  jika dihapus akan mengurangi laba dan aktiva 

akan berkurang. 



81 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

  

11. Bagimana proses rekonsiliasi data piutang dilakukan secara berkala? 

Jawaban : Sepertinya itu akan menjadi evaluasi kita untuk rekonsiliasi piutang, 

karena belum ada rekonsiliasi piutang secara berkala, untuk piutang non aktif. 

Tetapi kalau rekening aktif atau daftar saldo rekening itu dipantau. Karena 

semua masih satu orang yang melakukan. 

12. Bagaimana mekanisme piutang pada perusahaan dilakukan? Apakah 

menggunakan kartu stok piutang atau lainnya? 

Jawaban : Tidak menggunakan kartu stok piutang, hanya menggunakan surat 

informasi tunggakan yang diberikan kepada pelanggan yang berisi total 

piutang, jumlah tunggakan bulan, nama dan nomor pelanggan. 

Informasi dan Komunikasi 

13. Bagaimana pencatatan piutang dilakukan? Apakah sudah terintegrasi 

dan mudah diakses oleh pihak terkait? 

Jawaban : Kalau daftar saldo rekening atau piutang aktif sudah mulai 

terintegrasi dan bagian bagian terkait yang membutuhkan bisa mengakses yaitu 

lewat E-Billing. 

14. Apakah pelanggan secara rutin menerima laporan atau surat penagihan 

hutang mereka? 

Jawaban : Iya, sampai saat ini secara intensif sudah menerima tapi untuk 

piutang yang dibawah 3 bulan, tiap awal bulan sudah pasti menerima sebelum 

tanggal 20. 

15. Bagaimana komunikasi antara bagian keuangan, pencatatan, dan 

penagihan terkait piutang dilakukan? 

Jawaban : Karena semua di handle oleh satu dua orang jadi semua terintegrasi. 

Pemantauan dan Evaluasi 

16. Bagaimana proses evaluasi berkala terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal piutang pada perusahaan dilakukan? 
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Jawaban : Evaluasi rutin untuk piutang non aktif belum ada, kalau piutang aktif 

sudah ada. Ada laporan efektivitas penagihan setiap bulan dan itu di monitoring 

dari penerimaan, kalau belum penerima preventifnya ya follow up untuk 

pelanggan potensial seperti, kesepakatan, niaga, industri dan pemerintah. Untuk 

domestik, pengiriman surat penagihan ke pelanggan. 

17. Apakah ada audit internal atau eksternal yang secara khusus menilai 

pengelolaan piutang? 

Jawaban : Secara khusus piutang belum ada audit internal, untuk audit internal 

dan eksternal hanya secara keseluruhan keuangan. 
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Transkrip wawancara dengan Perumda Tirta Benteng 

Informan : Staf Keuangan Perumda Tirta Benteng 

Waktu  : 05 Juni 2025 

Lingkungan Pengendalian 

1. Apakah ada pemisahan tugas antara bagian penagihan, pencatatan 

piutang dan penerimaan kas? 

Jawaban : Untuk pencatatan dan penagihan piutang hanya ada di kas dan 

penagihan, kalau penagihan hanya untuk tagihan industri, niaga, dan 

pemerintah. Pencatatan dan penerimaan hanya dikelola oleh satu orang di divisi 

kas dan penagihan. 

2. Apakah ada kebijakan tertulis mengenai pengelolaan piutang dan 

pengendalian internal piutang? 

Jawaban : Ada, di kebijakan direksi atas pembayaran kewajiban piutang apabila 

ada pelanggan yang membayar atas penghapusan sanksi dan denda. 

3. Apa saja jenis piutang yang ada di perumda tirta benteng kota tangerang? 

Jawaban : Piutang pelanggan aktif dan non aktif, piutang pelanggan aktif adalah 

pelanggan yang masih berjalan dan masih ada meterannya, air masih mengalir. 

Pelanggan non aktif yang tidak bayar dari tahun sebelumnya, missal 2020 atau 

2023, sudah diputus tetapi masih ada tagihan. 

Penilaian Risiko 

18. Apa penyebab piutang menjadi jatuh tempo atau telat bayar? 

Jawaban : Tagihan perusahaan itu paling telat tanggal 20 setiap bulannya yang 

ada di kebijakan direksi sesuai kriteria pelanggan yang memiliki keterlambatan, 

satu, dua atau tiga bulan, untuk denda juga bersifat progresif, masing-masing 

sesuai kriteria di kebijakan direksi. 

Lampiran 4 Hasil Wawancara Staf Keuangan Perumda Tirta Benteng 
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19. Bagaimana perusahaan melakukan penilaian atas risiko piutang tak 

tertagih dan tindakan apa yang diambil untuk meminimalisir risiko 

tersebut? 

Jawaban : Untuk piutang tidak tertagih, untuk industri, rumah tangga dan niaga 

akan terus disurati terutama dengan nominal besar, apabila pada akhir bulan 

juga tidak membayar maka akan didatangi dan akan melakukan koordinasi. 

Kalau ada kendala dalam pembayaran mungkin bisa bersurat dahulu ke PDAM. 

20. Apakah ada evaluasi rutin terhadap risiko piutang tak tertagih? 

Jawaban : Evaluasi rutin tidak perbulan, tapi biasanya per akhir bulan, 

download data DSR pelanggan yang memiliki tagihan dengan nominal besar, 

untuk evaluasi perbulan untuk dibuat laporan itu belum. Hanya evaluasi rutin 

di internal kas dan penagihan. 

Aktivitas Pengendalian 

21. Bagaimana proses penagihan piutang kepada pelanggan dan apa langkah 

yang diambil jika terjadi keterlambatan pembayaran? 

Jawaban : Misal pelanggan rumah tangga telah mendapat air bersih dan harus 

melakukan pembayaran, perusahaan telah memberikan kemudahan 

pembayaran dengan banyak metode seperti, PPOB, loket pusat, Alfa atau 

Indomaret. Sesuai dengan surat keputusan direksi akan dikenakan denda, sanksi 

segel, dan pemutusan water meter. 

22. Apakah menurut anda penagihan piutang sudah efektif? 

Jawaban : Untuk penagihan kurang efektif, karena kurangnya SDM, sistem 

yang belum stabil seperti gagal pembayaran dari vendor, perbedaan fakta di 

lapangan dengan yang tercatat di data, teknologi masih belum menerapkan. 

23. Apa saja kendala atau masalah yang sering dihadapi dalam penagihan 

atau pencatatan piutang? 

Jawaban : Penagihan industri dan pemerintah harus birokrasi, ada beberapa 

instansi dari kementrian yang menempuh banyak cara, surat informasi 
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tunggakan yang diberikan harus melewati beberapa tingkatan yang 

menghambat. Untuk pencatatan piutang masih oke dan stabil. 

24. Bagaimana mekanisme otorisasi atas penghapusan piutang? 

Jawaban : Karena kita baru menjalani program penghapusan piutang non aktif, 

tim baru terbentuk tahun lalu karena adanya laporan dari BPKP mengenai 

piutang tak tertagih PDAM, untuk menagih piutang non aktif, kedepannya akan 

dihapuskan berdasarkan atas usaha penagihan yang bekerja sama dengan 

kejaksaaan dan pemerintah kota tangerang. Harus dilaporkan ke kejaksaan dan 

pemerintah, masih bias dan belum ada penghapusan piutang. Tim tahun lalu 

masih berjalan penghapusannya sampai sekarang, hanya beberapa pelanggan 

yang membayar tunggakan mereka. 

25. Bagimana proses rekonsiliasi data piutang dilakukan secara berkala? 

Jawaban : Rekonsiliasi dilakukan di awal dan akhir bulan, kalau akhir bulan 

untuk data aktif diambil dari DSR dan DRD untuk melakukan penagihan 

industri, melalui surat fisik, email atau WhatsApp. Kas dan penagihan, manajer 

dan asistem manajer akan melihat dari laporan DSR apakah pelanggan 

potensial sudah membayar atau belum, kalau belum akan dihubungi kembali. 

26. Bagaimana mekanisme piutang pada perusahaan dilakukan? Apakah 

menggunakan kartu stok piutang atau lainnya? 

Jawaban : Engga pake kartu stok piutang, hanya surat penagihan yang berisi 

tagihan berjalan pelanggan yang harus dibayarkan. 

Informasi dan Komunikasi 

27. Bagaimana pencatatan piutang dilakukan? Apakah sudah terintegrasi 

dan mudah diakses oleh pihak terkait? 

Jawaban : Karena secara sistem jadi sudah masuk aplikasi, kalau pelanggan 

mau melihat bisa untuk dibuka aksesnya. Pelanggan bisa melihat di website 

Perumda Tirta Benteng, pencatatan piutang dilakukan oleh divisi akuntansi di 

web ACCIS. 
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28. Apakah pelanggan secara rutin menerima laporan atau surat penagihan 

hutang mereka? 

Jawaban : Sekarang, untuk tagihan tunggakan dua bulan, pelanggan akan 

dikirim surat oleh kas dan penagihan, kalau sampai tiga bulan akan di segel 

pengaliran airnya, untuk antisipasi segel maka pada saat tunggakan bulan ke 

dua. Dibantu oleh tim hublang dan PKA, melalui jasa mereka surat informasi 

tunggakan akan diberikan kepada pelanggan secara menyeluruh. Pada saat 

bulan ketiga tunggakan sudah di ambil alih oleh PKA untuk melakukan 

penyegelan dan pemutusan. 

29. Bagaimana komunikasi antara bagian keuangan, pencatatan, dan 

penagihan terkait piutang dilakukan? 

Jawaban : Komunikasi yang dilakukan saat pencatatan saat di akhir bulan 

setelah closing. 

Pemantauan dan Evaluasi 

30. Bagaimana proses evaluasi berkala terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal piutang pada perusahaan dilakukan? 

Jawaban : Saat dua bulan tunggakan oleh pelanggan dan dilakukan penagihan, 

dan sangat efektif cara tersebut dan dilakukan sampai sekarang tetapi untuk 

evaluasi belum ada. 

31. Apakah ada audit internal atau eksternal yang secara khusus menilai 

pengelolaan piutang? 

Jawaban : Audit internal paling hanya laporan efektivitas penagihan di akhir 

bulan, dan dilaporkan di SPI sebagai audit internal. Kalau ada kejanggalan baru 

SPI akan memberikan nota dinas ke keuangan. Kalau eksternal paling BPKP, 

tetapi bukan yang khusus piutang, hanya secara global. 
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Lampiran 5 Foto Dokumentasi Peneliti saat Wawancara  


